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ABSTRACT 
 
 

This study describes Suparni's artistry as a pesindhèn and reveals the 
factors that form it.  Some of the questions asked in this study include; what is the 
background of Suparni's life, how is Suparni's artistic process, and why Suparni 
dedicates himself as a Surakarta style musician. 

To answer the questions posed, several theories and concepts were 
involved in this research. The first is Kuntowijoyo's theory regarding the 
historical approach, in which this theory is used to dissect the background of 
Suparni's life. This theory is reinforced by the concept of Rahayu Supanggah 
related to the artistic process of a pesindhèn. Supanggah stated that at least artists 
grew up because of breed or genetics, education (formal and non-formal), and 
environment and place. The factors that make Suparni become a Pesindhèn are 
analyzed using Alvin Boskoff's theory of social change. These changes are due to 
internal and external factors. 

The results of the research that has been done, it is known that Suparni 
can be said since childhood to live side by side with gamelan and karawitan.  The 
environment has a strong influence on his growth as a pesindhèn.  As a child, 
studying non-formally, then living in the Kasunanan Palace, experiences with 
formal arts and musical institutions, such as ASKI and PKJT, have led him to 
spread his wings as a singer who is recognized by various musical performances.  
The internal factors that exist in Suparni consist of creativity, talent, and nature 
and personality.  While external factors consist of the environment and 
experience. Those factors that have shaped Suparni are still recognized as 
pesindhèn, even today. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini menjelaskan kesenimanan Suparni sebagai seorang 
pesindhèn serta mengungkapkan faktor-faktor pembentuknya. Beberapa 
pertanyaan yang diajukan pada penelitian ini antara lain adalah; 
bagaimana latar belakang kehidupan Suparni, bagaimana proses 
kesenimanan Suparni, dan mengapa Suparni mendedikasikan dirinya 
sebagai pesindhèn karawitan Gaya Surakarta.  

Untuk menjawab pertanyaan yang diajukan, beberapa teori dan 
konsep dilibatkan pada penelitian ini. Pertama adalah teori Kuntowijoyo 
terkait pendekatan sejarah, di mana teori ini digunakan untuk membedah 
latar belakang kehidupan Suparni. Teori tersebut diperkuat dengan 
konsep Rahayu Supanggah terkait dengan proses kesenimanan seorang 
pesindhèn. Supanggah menyatakan setidaknya seniman tumbuh karena 
trah atau genetika, pendidikan (formal dan non formal), dan lingkungan 
serta tempat. Faktor-faktor yang membentuk Suparni menjadi pesindhèn 
dibedah dengan menggunakan teori perubahan sosial Alvin Boskoff. 
Keberubahan tersebut karena adanya faktor internal dan faktor eksternal.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa Suparni 
dapat dikatakan dari kecil hidup berdampingan dengan gamelan dan 
karawitan. Lingkungan berpengaruh kuat terhadap tumbuh kembangnya 
sebagai seorang pesindhèn. Semasa kecil, berguru secara non formal, 
kemudian hidup di lingkungan Keraton Kasunanan, pengalaman dengan 
institusi formal kesenian dan karawitan, seperti ASKI dan PKJT, telah 
membawa dirinya melebarkan sayap sebagai pesindhèn yang diakui 
masyarakat karawitan khususnya Gaya Surakarta. Faktor internal yang 
ada pada diri Suparni terdiri dari kreativitas, bakat, serta sifat dan 
kepribadian. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari lingkungan dan 
pengalamannya. Faktor-faktor tersebut yang telah membentuk Suparni 
sebagai pesindhèn, bahkan hingga hari ini.  

 

Kata Kunci: Kesenimanan, Suparni, Pesindhèn, Karawitan, Gaya Surakarta. 
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